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ABSTRAK

Tujuan dari proyek akhir ini adalah rancang bangun transmisi dan blower
pada mesin penggiling padi, Tahap proyek akhir dimulai dengan survey atau
obeservasi mesin penggiling padi, tahapan kedua adalah perencanaan dan pembuatan
gambar desain transmisi dan blower mesin penggiling padi, tahapan ketiga adalah
proses pemilihan bahan dan banyaknya bahan yang dibutuhkan, tahapan keempat
adalah proses fabrikasi. Alat-alat yang digunakan: perlengkapan mesin las,
perlengkapan gerinda, peralatan bor, perkakas, alat-alat ukur dan alat pelindung diri.

Tahapan kelima adalah perakitan semua komponen dan pengujian alat.
Bahan-bahan yang digunakan: besi plat hitam 1200 x 2400 mm, pulley aluminium tipe
b dan v-belt. Hasil proyek akhir ini menghitung kapasitas daya hisap dan hembus pada
blower serta transmisi mesin penggiling padi. Spesifikasi mesin penggiling padi
sebagai berikut : motor bakar bensin 13 Pk, kapasitas S00 Kg/jam, hasil penggilingan
berupa beras dan dedak.

Kata kunci : Rancang Bangun Transmisi dan Blower Mesin Penggiling Padi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat konsumsi beras
terbesar di dunia. Sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai
makanan pokok. Konsumsi beras Indonesia yang tinggi menuntut tingkat produksi
beras yang besar pula. Produksi padi di Indonesia bertambah setiap tahunnya, pada
tahun 2017 produksi padi Indonesia sebanyak 50 juta ton, pada tahun 2018
meningkat sebesar 54,45 juta ton kemudian secara berturut-turut produksi padi
Indonesia dari tahun 2016-2019 adalah 57,15; 60,33; dan 64,40 juta ton gabah
kering giling (GKG) (Puslitbang, 2019). Selanjutnya produksi padi di Indonesia
pada tahun 2019 naik sebesar 75,55 juta ton GKG atau mengalami kenaikan
sebanyak 4,70 juta ton (6,64 persen) dibandingkan tahun 2018. Selain itu, Indonesia
mempunyai sekitar 60.000 mesin penggiling padi yang tersebar di seluruh daerah
yang menghasilkan limbah berupa sekam padi 15 juta ton per tahun. Untuk
kapasitas besar, beberapa mesin penggiling padi dapat menghasilkan limbah 10-20
ton sekam padi per hari.

Industri atau produk-produk mesin industri menunjukkan kemajuan
sangat pesat, baik dari segi volume maupun segi keragaman produk yang
dihasilkan. Perkembangan produk tidak hanya di tandai dengan terpenuhnya
kepentingan masyarakat, akan produk industri baik skala besar maupun kecil, tetapi
juga mengarah kearah ekspor yang akan meningkatkan devisa bagi negara.
Indonesia komunitas pertanian sangatlah banyak salah satunya adalah padi.

dikarenakan musim yang cocok dengan wilayah Indonesia. Saat ini pertanian masih



menggunakan alat yang hasil paska panen cepat dan harus di maksimalkan
kerjanya, dengan maksud untuk menghindari penyusutan yang berkaitan dengan
kualitas dan kuantitas hasil olah dan hasil akhir yang dipasarkan.

Perkembangan kemajuan teknologi tepat guna dapat ditemukan alat- alat
teknologi yang dapat mengelolah hasil tani, jadi dibuatlah pemikiran bagaimana
meningkatkan, dan meringankan pekerjaan atau mengelola hasil panen padi ini
sebelum dipasarkan dengan tujuan untuk meningkatkan harga jual yang lebih baik.
Mesin Penggiling Padi adalah sebuah mesin yang digunakan untuk memisahkan
kulit padi (sekam) dengan biji beras, sebelumnya teknologi penggiling padi
umumnya dilakukan dengan mesin huller. Mesin huller ini menggunakan tiga buah
mesin utama yaitu : mesin pemecah kulit atau sekam ( huller atau husker), mesin
pemisah gabah dan beras pecah kulit (brown rice separator), mesin penyosoh atau
pemutih (polisher).

Mesin penggiling padi Auller umumnya digunakan oleh kelompok petani
skala besar tepatnya di Kampung Kayu Kalek Kecamatan Lengayang, Kabupaten
Pesisir Selatan. Penggunaan mesin Auller ini tidak efisien dalam waktu, memiliki
banyak jenis mesin sehingga banyak proses pengerjaannya, memerlukan tempat
yang luas untuk pengoperasian mesin, membutuhkan tenaga kerja yang banyak, dan
proses perawatan yang mahal serta sulit. Melihat masalah yang di dihadapi petani
maka penulis membuat peralatan yang lebih berguna dalam penggolahan padi
sehingga lebih efektif dan menambah nilai ekonominya agar petani lapisan
menengah ke bawah yang ingin menekan biaya pengeluaran produksi sehingga

dapat memenuhi kebutuhan yang lain. Mesin Auller mempunyai tiga buah mesin



utama, untuk dimensi mesin Auller 210cm X 88cm X 160cm dengan berat mesin
500kg, mesin pemisah gabah 130cm X 105cm X 115cm dengan berat mesin 150kg,
mesin polisher Jet Rice Milling ADRS JRM 120 115cm X 54cm X 92c¢m dengan
berat 185 kg. Mesin yang penulis buat mempunyai dimensi 130cm x 33c¢m x 47cm
dengan berat 45kg, dari data di atas dapat disimpulkan bahwa mesin penggiling
padi ini bisa dibawa dan tidak perlu membutuhkan tempat yang luas.

Melihat kondisi permasalahan diatas penulis akan merancang dan
membuat sebuah mesin penggiling padi terfokus dengan pembahasan rangka dan
bodi meliputi ukuran mesin, input masuk (k#ooper) dan saringan. Mesin ini juga di
desain sesuai standar yang ada, tujuannya untuk membuat mesin ini dapat dipakai
dalam waktu lama, perawatan dan penggantian komponennya dapat dilakukan
dengan mudah, hal ini dikarenakan mesin ini di desain sesederhana mungkin tanpa
mengurangi kualitas hasil yang dihasilkannya.

Mesin Penggiling Padi ini memiliki keunggulan ringkas terdiri dari satu
mesin, tidak memerlukan tempat yang luas dalam pengoperasiannya, harga mesin
terjangkau, tidak memerlukan mesin diesel yang besar dan perawatan yang mudah
serta proses pengoperasiannya cepat yaitu untuk melakukan pengilingan padi tidak
perlu menggunakan tiga buah mesin. Hasil yang didapat juga tidak kalah bagus
dengan mesin penggiling yang sudah ada oleh karena itu penulis ingin mengangkat
topik dengan judul “Rancang Bangun Transmisi dan Blower Mesin Rice Milling

Kapasitas 500 Kg/Jam”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang dapat diidentifikasi beberapa masalah,

diantaranya :

1.

Merancang bangun dan mengetahui prinsip kerja transmisi pada mesin rice

milling kapasitas 500 kg / jam agar dapat berfungsi secara maksimal.

. Mengetahui perancangan dan pembuatan blower rice milling kapasitas 500

kg/jam.

C. Batasan Masalah

Adapun penulis membatasi masalah dalam pembuatan laporan ini yaitu sebagai

berikut:

1.

2.

3.

4,

Perancangan transmisi rice milling kapasitas 500 kg / jam.
Pembuatan transmisi rice milling kapasitas 500 kg / jam.
Perancangan blower rice milling kapasitas 500 kg/jam.

Pembuatan blower rice milling kapasitas 500 kg/jam.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam proyek akhir ini yaitu :

1.

2.

3.

4.

Bagaimana perancangan transmisi rice milling kapasitas 500 kg / jam?
Bagaimana pembuatan transmisi rice milling kapasitas 500 kg / jam?
Bagaimana perancangan blower rice milling kapasitas 500 kg / jam?

Bagaimana pembuatan blower rice milling kapasitas 500 kg / jam?

E. Tujuan

Rancang bangun transmisi dan blower mesin rice milling dilakukan dengan

tujuan sebagai berikut:



1. Untuk merancang bangun dan mengetahui prinsip kerja transmisi pada

mesin rice milling kapasitas 500 kg / jam agar dapat berfungsi secara

maksimal.

2. Untuk mengetahui perancangan dan pembuatan blower rice milling

kapasitas 500 kg/jam.

F. Manfaat

Manfaat dari perancangan dan pembuatan mesin rice milling ini antara lain:

1. Bagi Mahasiswa

a.

Sebagai penerapan teori dan kerja praktek yang diperoleh saat masa

perkuliahan.

. Menambah pengetahuan tentang merancang dan menciptakan teknologi

yang bermanfaat.

Meningkatkan inovasi dan skill mahasiswa agar nantinya siap terjun
dalam dunia kerja.

Menyelesaikan proyek akhir guna menunjang keberhasilan studi untuk

memperoleh gelar ahli madya.

2. Bagi Dunia Pendidikan

Menambah inovasi mesin pengolahan kentang yang sudah ada.
Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan tri darma
perguruan tinggi sehingga mampu memberikan kontribusi bagi

masyarakat untuk memajukan dunia industr dan pendidikan.

3. Bagi Masyarakat

a.

Menghemat waktu dan tenaga dalam proses pengolahan kentang.

b. Meringankan pekerjaan dalam proses pengolahan kentang.



